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A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuannya jenis penelitian dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) penelitian deskriptif 2) penelitian asosiatif dan 3) penelitian komparatif (Ulum 
dan Juanda, 2016:78). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu jenis 
penelitian yang memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel satu 
dengan variabel yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah 
yang mempengaruhi Return Saham yaitu Likuiditas,  Profitabilitas dan Volume 
Perdagangan Saham. 
B. Populasi dan Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
BEI tahun 2017. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian 
adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode penetapan 
sampel berdasarkan penetapan kriteria-kriteria terlebih dahulu sehingga sampel 
yang tidak masuk dalam kriteria tidak digunakan. Kriteria-kriteria yang akan 
digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Sampel yang dipilih adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
2. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia dan menerbitkan annual report pada tahun 2017.  
3. Memiliki data yang lengkap terkait variabel likuiditas, variabel 




Sehingga berdasarkan karakteristik di atas didapatlah sampel dalam penelitian ini  
sebanyak 34 perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang berasal dari pihak ketiga atau pihak lain dalam suatu penelitian. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi keuangan tahunan 
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang diperoleh dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 (www.idx.co.id) dan YahooFinance  
(finance.yahoo.com). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah motede 
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data dari laporan tahunan 
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017 
yang telah memenuhi kriteria-kriteria yang disebutkan dalam sampel data 
penelitian. Dimana data tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi BEI 
(www.idx.co.id) dan (financeyahoo.com) . 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran 
1. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return Saham. Return 
saham adalah sesuatu yang diperoleh investor dalam berinvestasi berupa 
capital gain atau capital loss. Return saham dalam penelitian ini adalah harga 
saham saat ini (tahun berjalan) dikurangi dengan harga saham tahun 
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sebelumnya ditambah dividen dan dibandingkan dengan harga saham 
sebelumnya lalu ditambah 1. 
   {
          
    
}    
 Ri  = Relatip Return saham 
 Pt  = Harga saham pada periode t 
       = Harga saham pada periode      
    = Dividen 
Menurut Jogiyanto (2008:199) pasar modal lebih sering menggunkan 
data relatif return karena banyak penelitia menngunkana suatu alat statistik 
yang mempunyai asumsi klasik datanya harus berdistrbusi normal, salah 
satunya menggunakan transformasi data sementara return yang bernilai 
negatif karena adanya penurunan. Misalnya transformasi data yang 
menggunakan logaritma tidak bisa jika datanya negatif. 
2. Variabel Independen  
Variabel independen merupakan variabel yang diduga berpengaruh 
terhadap variabel dependen.Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga 
yaitu: 
a. Likuiditas 
Menurut Sutriani (2014) Likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang lancar (jangka pendek) dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas yang tinggi menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Likuditas dalam penelitian ini menggunakan current ratio. 
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b. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham (Hanafi dan Halim, 
2009:81). Pada penelitian ini untuk mengukur rasio profitabilitas 
menggunakan Return  On Asset (ROA). 
    = 
           
          
      
c. Volume Perdagangan Saham 
Volume Perdagangan saham adalah kondisi dimana untuk melihat reaksi 
pasar pada suatu saham yang ada di pasar modal. Ketika saham dengan 
volume perdagangan tinggi maka akan menghasilkan return saham yang 
tinggi ini yang diharapkan dari investor. Untuk mengukur volume 
perdagangan saham menggunakan Trading Volume Activity (TVA). Menurut 
Jogiyanto (2000) (dalam Widayanti dan Haryanto, 2013). 
    = 
                    





E. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Pada statistik deskriptif peneliti memberikan gambaran secara deskripstif 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang meliputi 
likuiditas (  ), profitabilitas (  ), dan volume perdagangan saham (  ) serta 
return saham (Y). Dalam statistik deskriptif akan dilakukan pengujian terhadap 
nilai terendah, tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016:27) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak 
dapat dilakukan dengan cara analisis grafik dan uji Kolmogrow-Smimov test. 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan data yang digunakan memiliki 
distribusi normal. Menurut Wibowo (2012:61) uji normalitas ini digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai residu yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak 
normal. Uji  normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam 
suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
b. Uji multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016: 103) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah pada suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar varibel 
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinierita atau 
tidak terjadi terjadi korelasi antar variabel bebas. Korelasi variabel bebas dapat 
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dideteksi dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIP) dengan 
kriteria yaitu: 
 Jika angka toletance di atas 0,1 dan VIP < 10 dikatakan tidak terdapat gejala 
multikolineritas. 
 Jika angka tolerance di bawah 0,1 dan VIP > 10 dikatakan terdapat gejala 
multikolinieritas. 
c. Uji heteroskedastisitas  
Menurut Wibowo (2012:93) uji heteroskedastisitas merupakan suatu model 
yang dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat 
varian dalam model yang tidak sama. Ada tidaknya heterokeditisitas dalam model 
regresi dapat diketahui dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Analisis pada 
gambar Scatterplot yang mengatakan model regresi linier berganda tidak terdapat 
heterodastisitas jika:  
 Titik-titik data, menyebar diatas dan dibawah atau dibawah saja. 
 Titik-titik tidak hanya mengumpul diatas atau dibawah saja. 
 Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
 Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda adalah model regresi yang mimilki lebih dari 
satu variabel independen. Model regresi linier berganda dikatakan model yang 
baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari 
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asumsi-asumsi klasik statistik baik multikolinieritas, autokorelasi, dan 
hetorekedastisitas (Lubis dan Putra, 2007:47). Dapat diukur menggunakan rumus : 
Y = a +      +       +        e 
Keterangan : 
  Y = Return Saham 
 a = Konstanta 
        = Koefisien Regresi 
   = Likuiditas 
   = Profitabilitas 
    = Volume Perdagangan Saham 
 e  = Error 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (F-Test)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(bebas) memiliki pengaruh signifikan atau secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (terikat) atau tidak (Ghozali, 2016:69). Kriteria penilaiannya 
sebagai berikut: 
 Jika nilai signifikan < 0,05 berarti terdapat pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama. 
 Jika nilai signifikan > 0,05 berarti tidak terdapat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisisen determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
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c. Uji Parsial (t-Test)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh satu variable bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016:97). Cara melakukan uji t, yaitu: 
 Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada pengaruh secara
parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat (hipotesis diterima).
 Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh
secara parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat (hipotesis
ditolak).
